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ABSTRAK Evaluasi sumberdaya lahan sangat penting dalam perencanaan penggunaan lahan karena perencanaan
penggunaan lahan yang baik harus didasarkan pada tingkat kesesuaian lahan dan kemampuan lahan. Penelitian ini
bertujuan (1) mengevaluasi potensi penggunaan lahan pertanian berdasarkan analisis kemampuan lahan dan kesesuaian
lahan, (2) menganalisis rencana penggunaan lahan pertanian berkelanjutan dan (3) menyusun pola spasial penggunaan
lahan pertanian berkelanjutan di Kecamatan Pulau Ternate, Kota Ternate, Provinsi Maluku Utara. Penelitian ini
menggunakan pendekatan keruangan dengan bentuklahan sebagai satuan unit analisis yang disusun berdasarkan
interpretasi Citra Landsat TM band 457, Peta RBI dan peta geologi dengan skala peta 1 : 50.000. Analisis klasifikasi
kemampuan lahan menggunakan sistem matching dan software LCLP (Land Classification and Land Use Planning).
Hasil penelitian menunjukkan : Kecamatan Pulau Ternate memiliki kelas kemampuan lahan III, VI, VII dan VIII. Kelas
kemampuan lahan VI mendominasi wilayah penelitian dengan luas lahan 3000.42 Ha (57,04%).Tanaman cengkeh dan
pala dapat dikembangkan pada satuan bentuklahan lereng kaki gunungapi (V5) seluas 1699.27 Ha (32,30 %). Pola
spasial pengembangan lahan pertanian berkelanjutan untuk penggembalaan terbatas, hutan lindung dan hutan kayu
diusahakan pada lahan kelas kemampuan VI,sedangkan lahan kelas kemampuan VII dan VIII untuk hutan lindung dan
cagar alam. Lahan kelas kemampuan III yang dapat digarapuntuk pertanian ekstensif dikembangkan tanaman cengkeh
dan pala dengan teknologi konservasi sedang.Untuk memperbaiki kesuburan tanah dan menekan terjadinya degradasi
lahan, maka penelitian ini merekomendasikan perlu dilakukan tindakan pemupukan serta penggunaan lahan dengan
mempertimbangkan kemampuan lahan dan kesesuaian lahan di daerah penelitian.

Kata kunci : sumberdaya lahan, perencanaan penggunaan lahan, pertanian berkelanjutan

ABSTRACT Land resources evaluation of are very important in landuse planning because landuse planning must be based
on the land suitability and land capabilityclasses. Theresearch aimed to :(1) evaluate the potential landuse of agricultural
based on land capability and suitability analysis of land, (2) landuse planning analyzing the sustainable agricultural and
(3) compile of the spatial patterns sustainable agriculture landuse in the Subdistrict Ternate Island, of Ternate City, of the
North Maluku Province. This research applied spatial approach where the landform asanalysis unit which is based on
interpretation of Landsat TM band 457, Map RBI and geological maps with map scale 1: 50.000. Land capability
classification analysis using matching system and software LCLP (Land Classification and Land Use Planning). The results
showedthat :the Subdistrict Ternate Island hadseveral classes of land capability ranged from class III, VI, VII and VIIL
The land capability class of VI dominated the research regions with a land area 3000.42 ha (57,04%).Plant cloves and
nutmeg can be developed on the foot slopes of volcanic landform units (V5) of area 1699.27 ha (32,30%). The spatial
pattern of sustainable agricultural development of land for grazing is limited, protected forests and woods cultivated on
land capability classes VI, while land capability class VII and VIII for protected forest and nature reserves.Land capability
class III could becultivatedfor the extensive agriculture can be developedfor cloves and nutmeg with moderate conservation
technologies. To improve soil fertility and pressing land degradation, this study recommending fertilization necessary action
and landuse by considering land capability and suitability of land ini the research area.

Key words: land resources, landuse planning, sustainable agriculture
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PENDAHULUAN
Evaluasi sumberdaya lahan sangat diperlukan dalam
perencanaan  penggunaan  lahan,  perencanaan
penggunan lahan yang baik harus didasarkan pada
kesesuaian lahan dan kemampuan lahan. Manfaat
mendasar dari evaluasi sumberdaya lahan adalah untuk
menilai kesesuaian lahan bagi suatu penggunaan
tertentu serta konsekuensi-konsekuensi dari perubahan
penggunaan lahan yang akan dilakukan. Salah satu
informasi yang dapat digunakan untuk meningkatkan
produksi pangan dan produk pertanian lainnya adalah
data spasial (peta) potensi sumberdaya lahan yang
dapat memberikan informasi berupa distribusi, luas,
kemampuan lahan, kesesuaian lahan, faktor pembatas
dan berbagai alternatif teknologi yang dapat digunakan
(Suryana, dkk. 2005).

Morfologi Kecamatan Pulau Ternate sebagian besar

bergunung dan berbukit serta berupa pulau dengan
batuan volkanis, sehingga penurunan permukaan tanah
akibat proses erosi dan longsor dapat berjalan secara
intensif, namun sangat potensial bagi pengembangan
pertanian. Terbatasnya lahan-lahan pertanian sehingga
masyarakat umumnya mengolah lahan pertanian pada
lahan-lahan yang nampaknya belum sesuai dengan
kemampuan lahan dan kesesuaian lahan.

Perencanaan pengembanganwilayah perlu
didukung dengan ketersediaan data dan informasi yang
memadai untuk membantu dalam pengambilan
keputusan mengenai penggunaan lahan yang tepat
(Flaherty dan Smit, 1982 ; Selman, 1982), maka
penelitian  evaluasi sumberdaya lahan untuk

perencanaan penggunaan lahan pertanian
berkelanjutan di Kecamatan Pulau Ternate, Kota
Ternate, Provinsi Maluku Utarapenting untuk
dilakukan. Tersedianya data diharapkan dapat
digunakan dalam menganalisis kemampuan lahan dan
kesesuaian lahan untuk penggunaan tertentu serta
dapat memberikan berbagai alternatif perencanaan
penggunaan lahan yang rasional, sehingga lahan dapat
digunakan secara optimal.

Penelitian ini bertujuan : (1) mengevaluasi potensi
penggunaan lahan pertanian berdasarkan analisis
kemampuan dan kesesuaian lahan, (2) menganalisis
rencana penggunaan lahan pertanian berkelanjutan,
dan (3) menyusunsuatu pola spasial pengembangan
penggunaan lahan pertanian berkelanjutan di
Kecamatan Pulau Ternate, Kota Ternate, Provinsi
Maluku Utara.

METODE PENELITIAN

Daerah penelitian di Kecamatan Pulau Ternate
merupakan bagian dari wilayah Kota Ternate, Provinsi
Maluku Utara yang secara geografis terletak pada
koordinat 0°45’ - 0°52’ LU dan 127°17" - 127°21’ BT
memiliki luas 5260,31 Ha (32,46%) yang merupakan
Kecamatan terbesar di Kota Ternate.
Menggunakanmetode survei dan analisis sampel tanah
di laboratorium serta menggunakan pendekatan
keruangan (spatial approach). Unit analisis adalah
satuan bentuklahan dengan populasi pada seluruh
penggunaan lahan pertanian. Peta bentuklahan
didapatkan atas dasar interpretasi Citra Landsat TM
band 457, peta Rupa Bumi Indonesia (RBI) dan peta
geologiyang digambarkan ke dalam peta berskala 1 :
50.000. Interpretasi bentuklahan didasarkan pada aspek
struktur geologis/geomorfologis, material batuan dasar
dan jenisnya, aspek proses geomorfologis dan kesan
topografik (Sunardi, 1985). Pengambilan sampel

dilakukan  secara  stratified random  sampling.
Pengambilan sampel tanah untuk analisis di
laboratorium ditetapkan secara Purposive Sampling
(dengan pertimbangan tertentu) berdasarkan karakter
dari populasi yaitu bentuklahan, kemiringan lereng dan
penggunaan lahan. Analisis kemampuan dan
kesesuaian lahan dilakukan dengan menggunakan
metode matching dan softwere LCLP (Land
Classification and Landuse Planning).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Daerah penelitian berada pada tubuh gunungapi
gamalama dengan aktivitas gunungapi yang masih aktif
hingga saat ini. Hal ini dicirikan dengan adanya
bentukan kerucut volkanik, aliran lahar, lava ataupun
dataran yang merupakan akumulasi bahan volkan.
Hasil interpretasi citra diperoleh 6 satuan
bentuklahandi daerah penelitian, yaitu bentuklahan
kerucut gunungapi (V1), bentuklahan lereng atas
gunungapi (V2), bentuklahan lereng tengah gunungapi
(V3), bentuklahan lereng bawah gunungapi (V4),
bentuklahan lereng kaki gunungapi (V5) dan
bentuklahan dataran kaki gunungapi (V6). Satuan
bentuklahan yang dievaluasi adalah penggunaan lahan
pertanian tanaman perkebunan yaitu cengkeh dan pala,
sedangkan yang mempunyai penggunaan lahan
permukiman dan hutan lindung tidak dilakukan
evaluasi kemampuan lahan maupun kesesuaian
lahannya.
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Klasifikasi Kemampuan Lahan
Kelas kemampuan lahan di Kecamatan Pulau
berkisar kelas

kemampuan III-VIII. Kelas kemampuan pada sebagian

Ternate bervariasi dan antara
besar daerah penelitian jatuh pada kelas kemampuan
VI seluas 3000.42 Ha atau sekitar 57,04%, dengan
faktor pembatas kelerengan, kepekaan erosi, bahaya
erosi dan solum tanah. Kelas kemampuan lahan ini
berada pada daerah yang memiliki sudut kemiringan
lereng yang cukup besar yaitu dari agak curam (15-
30%) hingga sangat curam (30-45%), kepekaan erosi
dan bahaya erosi yang tinggi. Hasil analisis dengan
CLCP
lahan

demikian tidak dapat digarap untuk lahan pertanian.

menggunakan perangkat lunak (software)
dengan metode matching menunjukkan

Kelerengan merupakan faktor pembatas utama dan
bersifat permanen yang tidak dapat diubah kecuali
dengan menggunakan teknologi konservasi berupa
teras atau menggunakan teknologi konservasi bersakal
besar. Hasil analisis kelas kemampuan lahan di daerah
penelitian disajikan pada Tabel 1.

Data Tabel 1 menunjukkan lahan yang dapat
digarap (arable) adalah pada satuan bentuklahan lereng
kaki gunungapi (V5), jatuh pada kemampuan lahan III
faktor pembatas lereng dan erosi. Lahan dapat digarap
untuk pertanian ekstensif dan memerlukan teknologi
konservasi sedang seluas 1699.27 Ha (32,30%). Lahan
memerlukan perlakuan khusus seperti penanaman

pengawetan tanah dan air, pengendalian erosi serta
meningkatkan produktivitas lahan.

Satuan bentuklahan lereng tengah gunungapi (V3)
dan lereng bawah gunungapi (V4) jatuh pada kelas
kemampuan VIdan mempunyai hambatan yang cukup
berat berupa sudut lereng yang besar sehingga sangat
sensitif terhadap erosi. Jenis erosi yang terjadi berupa
erosi alur hingga erosi parit. Mempunyai penggunaan
yang terbatas seperti padang rumput, dihutankan
dengan tanaman yang dapat menutup permukaan
tanah dengan baik dan hutan lindung.

Satuan bentuklahan kerucut gunungapi (V1) jatuh
pada kelas kemampuan VIII dan bentuklahan lereng
atas gunungapi (V2) jatuh pada kemampuan VIL
Kedua satuan bentuklahan ini tidak dimungkinkan
untuk usaha pertanian dan hanya cocok untuk hutan
lindung dan cagar alam. Memiliki faktor pembatas
yang sangat berat berupa kemiringan lereng yang
curam, kepekaan erosi yang tinggi dan tingkat bahaya
erosi yang berat mengakibatkan solum tanah sangat
dangkal dan memiliki potensi degradasi lahan yang
tinggi serta dekat
gamalama sehingga sangat berbahaya adanya aktivitas

dengan kepundan gunungapi

manusia di daerah tersebut. Jenis erosi yang terdapat
pada kedua satuan bentuklahan ini adalah erosi parit.
Kemiringan dan panjang lereng adalah dua unsur
topografi yang paling berpengaruh terhadap aliran

permukaan dan erosi. Kelas kemampuan lahan di

dalam strip dan menurut garis kontur, pembuatan daerah penelitian secara spasial disajikan pada
teras, pergiliran tanaman penutup tanah untuk Gambarl
Tabel 1. Kelas Kemampuan dan Sub-Kelas Kemampuan Lahan di Daerah Penelitian
Sub-Kelas
B Kelas K Tindak:
No Satuan Bentuk ¢las Remampuan Kemampuan Divisi Sub-Divisi inda an. Luas (Ha) (%)
Lahan Lahan Konservasi
Lahan
Kerucut Tidak dapat Hutan Lindun
I >
1 Gunungapi VIII-lek VIII-l,e,k X p. 8 -
digarap/diolah
(V1)
Gununeani Tidak dapat
&P digarap/diolah _
Hutan Lindung,
. Tidak dapat tan Lincung
Gunungapi
Hutan Lindung,
. Tidak dapat tan Lincung
Gunungapi
Tindakan
Gunungapi
Gunungapi
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